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LAMPIRAN I 

SKEMA KERJA PENELITIAN 

PENGARUH EKSTRAK RIMPANG TEMU PUTIH (Curcuma zedoaria) 
TERHADAP KADAR ASAM URAT PADA  

KELINCI (Oryctolagus cuniculus) 
 

 

 

 

                  

                                                                

                                                                                               

  

                         

                  

 

 

 

 

                                                                                             

  

 

 

 

Diekstraksi secara maserasi 

dengan etanol 70%  

 

Kesimpulan 

Pembahasan 

 Diukur kadar asam urat darah 
dengan humalyzer  

Pengambilan cuplikan darah 

Analisis Data 

Pengumpulan sampel darah 

Kel I    Na 

CMC 1 % 

Kel III         

Ekstrak  temu 

putih       

1,8g/1,5kgBB 

Kel II              

Ekstrak temu 

putih     

0,9g/1,5kgBB 

Kel IV       
Ekstrak 

temu putih 
3,6g/1,5kg 

BB 

Kel V suspensi 

Allopurinol 7 

mg/ 1,5 kg BB 

- Pemeliharaan/penyesuaian 
- Ditimbang 

- Dipuasakan 

 

- Dikelompokkan 

Diukur kadar asam urat darah  

Diinduksi dengan KBrO3 dan diukur 
kadar asam urat darah Perlakuan hewan uji 

Ekstrak kental 

Hewan uji 

Kelinci jantan 15 ekor 

Diangin-anginkan 

Ekstrak Etanol cair  temu putih 

Sampel temu putih 

36 
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LAMPIRAN II 

KONVERSI DAN PERHITUNGAN DOSIS ALLOPURINOL 

1. Perhitungan Suspensi Allopurinol 

Dosis allopurinol untuk manusia    : 100 mg 

Faktor konversi dosis manusia ke kelinci (BB 1,5 kg) : 0,07 

Dosis untuk kelinci dengan BB 1,5 kg                 = 100 mg x 0,07  

                                                                       =  7 mg  

Acuan volume pemberian maksimum peroral untuk kelinci dengan 
bobot badan 2,5 kg             = 20 ml 

Dosis untuk kelinci dengan bobot badan 2,5 kg  =  
   

   
 × 7 mg  

   = 11,6 mg 

Sediaan stok yang dibuat    = 100 ml 

Dibutuhkan allopurinol     = 
       

     
 x 100ml 

    = 58 mg 

2. Penimbangan Allopurinol 
 
Akan dibuat sebanyak 100 ml suspensi allopurinol sehingga 

allopurinol yang dibutuhkan sebanyak  =  
       

     
  x 100 ml = 

58 mg 

Bobot 20 tablet    =  8,8 g= 8800 mg 

= 8800 mg/20 tablet 

= 440 mg/tablet 

Bobot yang ditimbang   = (58 mg/100 mg) x 440 mg  

=255,2mg (setara dengan 58 mg) 

 

 

 



38 
 

LAMPIRAN III 

ANALISIS STATISTIK PENURUNAN KADAR ASAM URAT KELINCI 
YANG DIBERI PERLAKUAN DENGAN EKSTRAK ETANOL RIMPANG 
TEMU PUTIH (Curcuma zedoaria), YANG DIBANDINGKAN DENGAN 

KONTROL 

 

Perlakuan 
Replikasi / Penurunan kadar 

asam urat (mg/dl) Jumlah Rata-rata 

1 2 3 

Kontrol negatif 
(NaCMC) 

0,4 0,5 0,3 1,2 0,40 ± 0,1 

Ekstrak Etanol 
0,9 g 

0,9 0,5 1,1 2,5 0,83 ± 0,3 

Ekstrak Etanol 
1,8 g 

1,2 1,1 1,1 3,4 1,13 ± 0,05 

Ekstrak Etanol 
3,6 g 

1,6 1,1 1,4 4,1 1,36 ± 0,25 

Kontrol positif 
(Allopurinol) 

1,0 1,2 1,1 3,3 1,10 ± 0,1 

Jumlah 
 

5,1 4,4 5,0 14,5 
 

Rata-rata total 
     

0,96 

 

Tabel Analisis varian  

Sumber 
Keragaman 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F 
Hitung 

(Fh) 

F Tabel (Ft) Ket 

5 % 1 % ss 

Perlakuan 4 1,634 0,409 11,36 3,48 5,99  

Galat 10 0,360 0,036 
   

 

Total 14 1,994 
    

 

 

Kesimpulan : 

4. Perbedaan dosis perlakuan memberikan efek yang sangat berbeda 
terhadap penurunan kadar asam urat kelinci. 

5. Dosis antara 0,9-3,6 g/1,5 kgBB memberinkan efek menurunkan kadar 
asam urat yang sangat nyata dibandingkan kontrol negatif. 

6. Dosis 3,6 g/1,5 kgBB memiliki efek yang jauh lebih besar daripada 
kontrol positif sehingga perlu dipertimbangkan kemungkinan 
toksisitasnya. 
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LAMPIRAN IV 

GAMBAR-GAMBAR PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

 

 

 

Gambar 7. Temu Putih (Curcuma zedoaria) dan Rimpangnya 

 

 

 



40 
 

 

 

 

Gambar 9. Alat Humalyzer dan sentrifuge 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Serum Kelinci 
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LAMPIRAN V 
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 LAMPIRAN VI 
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